







A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kepala sekolah dilakukan oleh 
Olaleye (2013) yang meneliti tentang Kemampuan kepala sekolah terkait 
kompetensi manajerial tertuang dalam artikel yang berjudul “Principals 
Organizational Management and Student Academic Achievement in Seconday 
Schooll in Ekiti State Nigeria”. Dalam artikel ini di nyatakan bahwa kepala sekolah 
terlibat dalam kegiatan akademik sekolah antara lain dengan: (1) mengamati dan 
memeriksa guru dan siswa dalam aktivitasnya, (2) membantu dalam memberantas 
kecurangan dalam pemeriksaan karya akademik siswa dan, (3) memastikan bahwa 
semua mata pelajaran memiliki cukup guru.  
Temuan ini menyimpulkan bahwa keterampilan organisasi kepala sekolah 
mempengaruhi prestasi akademik yang tinggi dari siswa di   sekolah termasuk, (1) 
memeriksa karya akademik guru dan siswa, (2) memberantas kecurangan di 
kalangan siswa, (3) mendorong pencapaian cakupan silabus. (4)  Penyelenggaraan 
pengajaran remedial di sekolah, (5) pengarahan guru pada kinerja siswa. Namun, 
kepala sekolah harus menghargai dan memotivasi   guru untuk bekerja di sekolah. 
Berdasarkan temuan penelitian ini, direkomendasikan bahwa kepala 
sekolah menengah di Ekiti harus terus mempraktekkan keterampilan organisasi 
bekerja seperti bekerja dalam tim dengan staf, dan berbagai langkah peningkatan 





internal maupun eksternal. Selain itu pemerintah juga harus menyediakan fasilitas 
infrastruktur dan meminta semua pemangku kepentingan pendidikan untuk bekerja 
sama dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi proses belajar mengajar 
di semua sekolah. 
Penelitian tentang pengatahuan dan kemampuan kepala sekolah dilakukan 
oleh Ratmawati (2012) dengan judul "Kualifikasi, lntensitas Diklat, Lingkungan, 
Motivasi Kerja, dan Kompetensi Kepala Sekolah". Dalam artikel ini menyatakan 
bahwa, makin tinggi kualifikasi kepala sekolah, intensitas diklat, dan motivasi 
kerja, maka semakin tinggi pula kompetensi kepala sekolah. Tidak ada hubungan 
yang signifikan secara langsung antara intensitas diklat dengan motivasi kerja 
Intensitas diklat tidak selalu mendukung motivasi kerja kepala sekolah. Akan 
tetapi, lingkungan kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap motivasi 
kerja. Makin baik lingkungan kerja, semakin tinggi pula motivasi kerja kepala 
sekolah.  
Kualifikasi kepala sekolah berhubungan langsung secara signifikan dengan 
kompetensi kepala sekolah. Konstruk yang paling menentukan hubungan antara 
kualifikasi kepala sekolah dengan kompetensinya adalah kualifikasi jenjang 
pendidikan. Begitu juga ada hubungan yang signifikan secara langsung antara 
intensitas diklat dengan kompetensi kepala sekolah. Lingkungan kerja tidak selalu 
mendukung kompetensi kepala sekolah. Tetapi ada hubungan yang signifikan 
secara tidak langsung antara lingkungan kerja dengan kompetensi kepala sekolah 
melalui motivasi kerja. Sementara motivasi kerja berhubungan langsung secara 





meningkatkan kompetensi kepala sekolah lebih efektif jika dimulai dengan 
motivasi kerja yang tinggi sebagai dampak dari lingkungan kerja kepala sekolah 
yang baik. 
Kemampuan kepala sekolah terkait kompetensi supervisi di teliti oleh 
(Kotirde & Yunos, 2014) yang menyoroti tentang proses supervisi terdapat dalam 
artikel berjudul “The Processes of Supervision in Seconday Schools Educational 
System in Nigeria”.  Dalam artikel ini menyatakan bahwa proses supervisi sekolah 
menengah di Nigeria mencakup dua tahap yakni supervisi kepala sekolah dan 
supervisi guru. Setiap tahap berfokus pada pencapian hasil (output) supervisi 
masing-masing tahap. Output dari supervisi kepala sekolah adalah pada pencapaian 
frekuensi dan efektifitas dari aturan, nilai, karakter dan persaingan gender di 
sekolah. Sedangkan output dari supervisi guru adalah eksplorasi peran guru, 
partisipasi siswa, motivasi dan evaluasi pembelajaran. 
Penelitian lain tentang kemampuan supervisi dengan fokus pada proses 
pelaksanaan supervisi kelompok guna meningkatkan kompetensi supervisi bagi 
Kepala sekolah dilakukan oleh Suryantini (2016). Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa: (1) proses pelaksanaan supervisi manajerial dilakukan melalui prosedur 
berbentuk siklus yang terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap pertemuan pendahuluan, 
tahap pengamatan dan tahap pertemuan balikan; dan (2) penerapan supervisi 
manajerial metode kelompok efektif dalam meningkatkan kompetensi supervisi 
kepala sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penilaian yang mengalami 






Sidhu, G Kaur dan Fook, Chan Yuen (2010) dalam penelitiannya yang 
berjudul "Formative Supervision of Teaching and Learning: Issues and Concerns 
for the School Head" menjelaskan tentang peran kepala sekolah scbagai supervisi 
adalah untuk meningkatkan kualitas guru. Penelitian ini menyoroti mengenai 
pengetahuan, pemahaman dan praktek kepala sekolah dasar sebagai pengawas 
formatif dalam penelitian ditemukan bahwa kepala sekolah memiliki pemahaman 
terbatas dalam pelaksanaan supervisi. 
Sementara itu penelitian tentang kemampuan kepala sekolah terkait 
kompetensi administrasi dilakukan oleh Adegbemile (2011) yang berjudul 
Principal’s Competency Needs For Effective Schools  Administration In Nigeria. 
Dalam penelitian ini mengungkap kebutuhan kompetensi administrasi kepala 
sekolah untuk membangun sekolah yung efektif di tingkat sekolah menengah di 
South Geo Barat, Nigeria. Hasil penelitian menunjukkam bahwa keteramapilan 
kepemimpinan instruksional yanq dibutuhkan oleh kepala sekolah untuk 
administrasi sekolah yung efektif mencakup antara lain: (1) kepala sekolah 
bekerjasama dengan guru untuk menentukan tujuan Sekolah, (2) penyediakan 
fasilitas, (3) mengawasi rencana pelajaran, (4) kegiatan belajar mengajar, (5) 
evaluasi rencana dan pelaksanaan kurikulum. 
Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukan bahwa keterampilan 
mamajemen personalia dibutuhkan oleh kepala sekolah untuk membangun 
administmsi sekolah yung efektif adalah: (1) memotivasi staf, (2) mendorong 
pengembangnn profesional staf, (3) berkomunikasi efektif dengan staf dan, (4) 





keterampilan manajmen keuangan kepala sekolah diperlukan untuk administrasi 
sekolah yang efektif antara lain meliputi: (1) menyusun anggaran bersama-sama 
demgan guru, (2) sumber dana, (3) menjaga informasi keuangan yang akurat, (4) 
memberikan posisi keuangan yang benar dan adil sekolah.  
Penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah dilakukan oleh 
Lunenburg (2010) dalam arikelnya berjudul “The Principal and the School: What 
Do Principals Do?" yang berfokus pada fungsi kepemimpinan kepala sekolah yang 
efektif menjelaslkan, setiap kepala sekolah memastikan memilki kinerja 
melaksanakan kewajibam-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak, untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan· 
Penelitian yang dilakukan oleh Prytula, Noonan, dan Hellsten (2013) 
berjudul "Toward Instructional Leadership: Principals' Perceptions of Large 
Scale Assessment in Schools". Penelitian yang dilakukan oleh Prytula, dkk, 
mengkaji tentang persepsi kepala sekolah terhadap reformasi pengukuran kinerja 
kepala sekolah dan bagaimana pengukuran tersebut mempengaruhi peran mereka 
sebagai kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reformasi 
pengukuran kinerja kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kepemimpinan 
pembelajaran yang mencakup penetapan tujuan sekolah, peningkatan pelaksanaan 
pembelajaran, perubahan pengukuran terhadap pembelajaran siswa. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Johnson, Uline, dan Perez (2011) 
dengan judul ”Expert Noticing and Principals of High-Performing Urban 
Schools". Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 





kemajuan sekolah di wilayah urban di Amerika Serikat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan perhatian yang tinggl terhadap 
hal-haI yang berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan 
penciptaan iklim atau suasana di ruangan kelas. Kepala sekolah sangat 
memperhatikan tentang bagaimana guru dalam menciptakan suasana pembelajaran 
di kelas agar selalu kondusif. 
 
B. Kajian Teori 
1. Peran Kepala Sekolah 
Dalam sebuah lembaga atau organisasi formal baik itu berskala besar 
maupun kecil, selalu dijumpai adanya seorang pemimpin. Dalam lembaga 
pendidikan khususnya lembaga sekolah, orang yang memimpin atau menjadi 
pemimpin dikenal dengan sebutan kepala sekolah. Kepala sekolah terdiri dari dua 
kata, yaitu kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin 
dalam suatu organisasi atau lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat 
bernaungnya peserta didik untuk memperoleh pendidikan formal. 
Menurut Priansa (2014: 49) mengemukakan, secara sederhana, kepala 
sekolah dapat didefenisikan sebagai tenanga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakannya proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberikan pelajaran dan 
peserta didik yang menerima pelajaran. Secara sederhana kepala skolah dapat 
didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 





terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 
menerima pelajaran. Maksud memimpin tersebut adalah leadership, yaitu 
kemampuan untuk menggerakkan sumber daya, baik internal maupun eksternal, 
dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan lebih optimal. 
Senada dengan itu, Makawimbang (2012: 61) mengemukakan, kepala 
sekolah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran. Menurut Danim (2010:145), kepala sekolah adalah guru yang 
mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Daryanto (2011:136) 
menyebut kepala sekolah adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan pendidikan 
yang proses kehadiramaya dapat ditetapkan oleh pemerintah. Kepala Sekolah 
menurut Mulyasa (2009:37) merupakan orang yang memiliki kemampuan 
professional yang bekerja berdasarkan pola kinerja professional yang disepakati 
bersama untuk memberi kemudahan dan mendukung keberhasilan pembelajaran. 
Kepala Sekolah menurut Mulyasa (2013:24) merupakan komponen yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mengelola managemen sekolah 
yang terkait langsung dengan proses pembelajaran. Kepala sekolah dihadapkan 
pada tantangan untuk melaksanakan pengembangan pendidikan secara terencana, 
terarah dan berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk 
itu, kepala sekolah harus memiliki visi, misi, dan strategi manajemen pendidikan 





Kepala sekelah sebagai pemimpin harus melakukan tugas-tugasnya sebagai 
manajer, administrator, pengawas dan pelayanan dalam pengajaran dengan baik. 
Kepala sekolah diharapkan dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis dan 
menciptakan iklim kerja dan budaya sekolah yang dapat memotivasi para guru 
untuk meningkatkan produktifitas dan efektifitas kerjanya dalam upaya mencapai 
tujuan pendidikan.  
Menurut Ngalim Purwanto, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 
dalam melaksanakan kepemimpinannya, yaitu: a) Mengadakan kunjungan kelas, 
b) Mengadakan kunjungan observasi. c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara 
mempelajari pribadi siswa atau mengatasi problem yang dialami siswa. d)  
Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 
kurikulum sekolah. e) Mengadakan pertemuan atau rapat.  
Erjati Abas menegaskan secara khusus dan konkret lagi, bahwa tugas dan 
tanggung jawab yang harus di lakukan kepala sekolah, yaitu: a. Mendiskusikan 
tujuan pendidikan dengan para guru, b. Mendiskusikan metode dan teknik dalam 
proses pembelajaran dengan para guru, c. membimbing para guru dalam menyusun 
program semester dan program satuan pelajaran, d. melakukan kunjungan kelas 
dalam rangka supervisi klinis, e. berwawancara derngan orang tua siswa dan 
komite sekolah tentang hal-hal mengenai pendidikan anak-anak mereka. 
Menurut Mamo dan Triyo Supriyatno (2008:35) menyatakan bahwa kepala 
sekolah sebagai pemimpin bertugas dan bertanggung jawab sebagai: pusat 
konseling bagi guru dan siswa, devisi riset sekolah untuk mengoleksi, 





mengajar, pusat perencanaan untuk problem solving sekolah dan pemrakarsa 
perbaikan sekolah, pusat sumber untuk mendorong kerja yang kreatif agen 
koordiknasi yang membina hubungan sekolah dengan masyarakat secara sehat dan 
pusat koordiknasi kegiatan atau usaha sekolah.  
Peran kepala sekolah sebagai pengelola di bidang pendidikan menurut 
Mulyasa (2009: 98-122) yang dikenal dengan EMASLIM adalah sebagai berikut:  
a) Kepala sekolah sebagai Educator  
Kepala Sekolah berperan sebagai Educator/pendidik memiliki makna 
sebagai suatu proses pembentukan karakter yang didasari nilai-nilai dari Esensi 
Pendidikan. Proses Pembentukan Karakter didasarkan, pada alat pendidikan, 
kewibawaan, keteladanan kasih yang tulus, penguatan, dan ketegasan yang 
mendidik. Dalam konteks bidang kependidikan dimana Kepala Sekolah berperan 
sebagai Pendidik haruslah berorientasi pada tindakan bertindak sebagai guru, 
membimbing guru, membimbing karyawan, membimbing siswa, mengembangkan 
staff belajar iptek, serta memberi contoh mengajar.  
Peran kepala sekolah sebagai Educator juga harus bisa menciptakan iklim 
sakolah yang kondusif memberikan teladan dan nasehat kepada warga sekolah dan 
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan. Selain itu kepala 
sekolah harus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
para guru. Kepala sekolah menunjukkan komitmen terhadap pengembangan 
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolahnya serta memperhatikan 
tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya. Kepala sekolah juga berusaha 





meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 
efektif dan efisien. Salah satu bentuk kepemimpinan kepala sekolah dalam hal 
menfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara terus menerus 
meningkatkan kompetensinya adalah dengan mengikuti Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), memberi kesempatan guru dalam mengikuti diklat dan 
seminar serta menempuh pendidikan lanjut.  
Program peningkatan kemampuan mengajar guru tersebut merupakan 
upaya kepala sekolah untuk memberikan pelayanan yang bermutu kepada guru dan 
secara tidak langsung kepada peserta didik dan orang tua. Peserta didik menerima 
pelajaran dari pendidik, peserta didik dan orang tua berinteraksi langsung dan tidak 
langsung dengan para pendidik. Mutu pendidik akan menentukan mutu peserta 
didik, peserta didik yang mendapatkan bimbingan dari pendidik yang berkompeten 
dan bermutu akan sukses memahami pembelajaran, bahkan dapat meraih prestasi 
dalam sejumlah kompetensi, baik lokal, regional, maupun internasional. 
Jejen Musfah (2011) dalam bukunya menyampaikan bahwa peningkatan 
kemampuan mengajar guru berimplikasi pada mutu guru, murid, dan sekolah. 
Murid yang terampil dan kreatif dibentuk oleh budaya   sekolah dan kreativitas 
guru dalam pembelajaran dan lingkungan sekolah, serta dorongan guru kepada 
murid agar mereka maju dan kreatif. Standar mutu sebuah sekolah salah satunya 
diukur dari kualitas guru. Sekolah harus memiliki system yang menjamin 







Guru merupakan jantungnya pendidikan, tanpa denyut dan peran aktif guru 
program inovasi pendidikan secanggih apapun tetap tidak akan berarti apa-apa. 
Sebagus apapun dan semodern apapun kurikulum pendidikan dirancang, jika tanpa 
guru yang berkualitas, yang memiliki kompetensi dan profesonal, tidak akan 
membuahkan hasil maksimal. Tugas guru yaitu menyampaikan pengetahuan dan 
ketrampilan, serta mengembangkan sikap.  
Pengetahuan dan teknologi selalu berkembang, bahkan sangat pesat. Guru 
harus memahami perkembangan dan teknologi itu dengan belajar dari beragam 
media yang tersedia dilingkungannya dikarenakan unsur lain pendukung terhadap 
peningkatan mutu adalah salah satunya media pendidikan yang digunakan dalam 
pengajaran. Guru yang baik mampu memgoptimalkan seluruh potensi sumber dan 
media yang ada dilingkungannya untuk melakukan pembelajaran yang optimal. 
Jejen Musfah (2011) juga menyatakan bahwa pengembangan kemampuan guru 
yang diterapkan kepala sekolah yaitu dengan jalan mengikutsertakan guru dalam 
seminar, diklat dan penataran kependidikan yang diselenggarakan oleh lembaga-
lembaga keprofesian. Bahkan dalam hal ini pihak sekolah memberikan keleluasaan 
yang penuh terhadap para guru yang bermaksud melanjutkan pendidikan 
formalnya. Kepala sekolah juga berupaya untuk mendorong para guru agar aktif 
dalam kelompok kerja guru, sehingga diharapkan setiap guru mampu 
mengembangkan kemampuannya dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pengajar. 
Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan guru yaitu 





sebagai pengajar. Tentunya peningkatan kemapuan ini diharapkan mampu untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan bahkan 
menilai hasil pembelajaran yang dilakukannya.  
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama yang kooparatif memberikan kesempatan kepada 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
sekolah.  
b) Kepala sekolah sebagai Manajer 
Peran kepala sekolah sebagai manajer memiliki makna bahwa seluruh 
kemampuan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan institusi 
pendidikan secara efektif dan efisien melalui fungsi-fungsi manajerial, dengan 
bertindak dalam menyusun program, menyusun organisasi kepegawaian, 
menggerakkan staff, serta mengoptimalkan sumber daya manusia. Kepala sekolah 
sebagai manajer tidak lepas dari konsep dasar manajemen. Manajemen pada 
hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta 
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Dikatakan suatu proses karena semua manajer dengan 
ketangkasan dan ketrampilan yang dimiliki mengusahakan dan mendayagunakan 
berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Sebagai seorang 





ada pada dirinya kepada seluruh sumberdaya yang ada sehingga tujuan yang di 
harapkan dapat dengan mudah tercapai.  
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama kooperatif, memberi kesempatan kepada tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.  
c) Kepala Sekolah Sebagai Administrutor 
Peran kepala sekolah sebagai Administrator memiliki makna bahwa kepala 
sekolah adalah orang yang mengatur penatalaksanaan system administrasi pada 
bidang-bidang kesiswaan, kurikulum dan pembelajaran, sumber daya manusia, 
keuangan, administrasi/tata usaha, sarana dan prasarana, serta hubungan 
kemasyarakatan. Kapala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat 
pencatatan, penyusunan dan pendokumentasian seluruh program sekolah. Secara 
spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, 
mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, 
mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengeiola administrasi kearsipan, 
dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara 
efektif dan efisien agar dapat menunjang produktivitas sekolah. Untuk itu, kepala 






Dalam melaksanakan tugas-tugas operasional, kepala sekolah sebagai 
administrator, khususnya dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas sekolah, 
dapat dianalisis berdasarkan beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat, 
pendekatan perilaku, maupun pendekatan situasional. Dalam hal ini kepala sekolah 
harus mampu bertindak situasional, sesuai situasi dan kondisi yung ada. Meskipun 
demikian, pada hakekatnya kepala sekolah harus lebih mengutumakan tugas (task 
oriented), agar tugas-tugas yang diberikan kepada setiap tenaga kependidikan bisa 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Di samping berorientasi terhadap tugas, 
kepala sekolah juga harus menjaga huhungan kemanusiaan dengan para stafnya, 
agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan baik, tetapi 
mereka tetap merasa senang dalam melakukan tugasnya. Dengan demikian, 
efektifitas kerja kepala sekolah bergantung pada tingkat pembauran antara gaya 
kepemimpiuan dengan tingkat menyenangkan dalam situasi tertentu ketika para 
tenaga kependidikan melakukan tugas-tugas yang diembankan kepadanya.  
d)  Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Peran kepala sekolah sebagai Supervisor merupakan upaya-upaya dalam 
membantu dan mengembangkan profesionalitas guru, dengan berorientasi pada  
teknik individu, kelompok, kunjungan kelas. Kegiatan yang dapat dilakukan kepala 
sekolah sebagai Supervisor antara lain menyusun program supervisi, 
melaksanakan supervisi dan juga memanfaatkan hasil supervisi. Hal ini tidak 
terlepas dari kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 





karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.  
Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 
membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di 
sekolah; agar dapat menggunaiean pengetahuan dan kemampuannya untuk 
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, 
serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif.  
Menurut Handiyat Soetopo (1982) "Kegiatan supervisi dilakukan oleh 
kepala sekolah agar kepala sekolah mengetahui secara langsung permasalahan 
yang dihadapi guru selama melaksanakan pembelajaran, sehingga kepala sekolah 
dapat memberikan bantuan sesuai dengan kemampuannya". E. Mulyasa (2005) 
mengatakan bahwa kunjungan atau supervisi kelas dapat dilakukan dengan tiga 
pola, supervisi kelas tanpa memberi tahu guru yang dikunjungi. Kunjungan dan 
observasi kelas dengan terlebih dahulu memberi tahu, serta kunjungan atas 
undangan guru. Ketiga pola tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, pola yang dipilih harus disesuaikan dengan tujuan utama kunjungan atau 
supervisi kelas. 
 
Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan atau guru harus disupervisi 
secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup banyak, 
maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru seniornya untuk 
membantu melaksanakan supervisi. Keberhasilan kepala sekolah sebagai 
supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh (1) meningkatnya kesadaran guru 





melaksanakan tugasnya, Kepala sekolah juga harus berupaya menjadikan sekolah 
sebagai sarana belajar yang lebih efektif. 
e) Kepala Sekolah Sebagai Leader 
Peran kepala sekolah sebagai Leader/pemimpin, merupakan langkah-
langkah untuk mempengaruhi orang-orang untuk bekerjasama mencapai tujuan, 
dengan berorientasi pada tugas dan berorientasi pada hubungan. Langkah-langkah 
yang dilakukan kepala sekolah dalam pemahaman sebagai leader antara lain 
dengan kemampuan menampilkan pribadi, kemampuan mengenal bawahan dan 
peserta didik, kemampuan memahami visi dan misi sekolah, kemampuan 
mengambil keputusan, dan juga kemampuan berkomunikasi. Keberadaan kepala 
sekolah dalam setiap jenjang pendidikan sangatlah penting. Terpusatnya 
kewenangan sekolah di tangan kepala sekolah, maka kepala sekolah menjadi figure 
sentral sebagai top leader dan penentu keberhasilan sekolah dalam mencapai 
tujuan yang di harapkan. Kepala sekolah sebagai leader harus mempunyai program 
dan target yang harus dipenuhi selama masa kepemimpinannya, oleh sebab itu 
harus memiliki pemahaman yang baik mengenai visi, misi dan kemampuan 
menganalisis pekerjaan yang dilaksanakan. Kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin tentunya harus memiliki kemampuan atau kecakapan-kecakapan yang 
mendukung kemampuannya sebagai seorang pemimpin di sekolah seperti 
kemampuan borkomunikasi yang baik, memiliki kemampuan teknis dalam 
bidangnya, memiliki kemampuan analitis yang tajam, bersikap tegas dan berani 






f) Kepala Sekolah Seoagai Inovator  
Peran kepala sekolah sebagai Inovator merupakan cerminan dari pribadi 
yang dinamis dan kreatif serta tidak terjebak pada suatu kegiatan yang bersifat 
rutinitas. Sebagai pribadi yang memiliki karakter sebagai inovator, maka kepala 
sekolah harus melakukan langkah-langkah atara lain sebagai berikut kemampuan 
menemukan gagasan-gagasan baru/kekinian, dan melakukan pembaharuan di 
sekolah.  
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai kopala sekolah, 
pasti sudah ada standar operational prosedur (POS) yang menjadi pedoman. Kepala 
sekolah pasti berorientasi pada prosedur yang ada dalam menyelesaikan setiap 
pekerjaan. Namun ada kalanya kepala sekolah dihadapkan pada situasi dan kondisi 
yang memerlukan adanya solusi di luar prosedur yang sudah ada. Disinilah kepala 
sekolah harus berperan sobagai seorang inovator bagi dirinya sendiri dan juga anak 
buahnya. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga 
kependidikan sekolah dan mengembangkan model pembelajaran yang inovatif. 
Kepala sekolah sebagai inovator dapat dilihat melalui bagaimana cara melakukan 
pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasional, objektif 
pragmatis, dan keteladanan. 
g) Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Peran kepala sekolah sebagai Motivator merupakan kemampuan kepala 





berkembang secara profesional, dengan mengembangkan kemampuan mengatur 
lingkungan kerja, kemampuan mengatur suasana kerja, kemampuan menerapkan 
prinsip kerja dan juga pemberian penghargaan dan juga hukuman (reward and 
punishment).  
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekolah. Hubungan yang baik dapat 
menimbulkan keterbukaan dari setiap unsur yang ada dalam lingkungan tersebut. 
Dengan adanya keterbukaan, maka kepala sekolah dapat mengetahui secara lebih 
mendalam apa yang terjadi di sekolahnya. Dengan mengetahui secara lebih 
mendalam, maka kepala sekolah dapat memberikan masukan dan dorongan kepada 
semua elemen yang ada dalam lingkungan sekelah dengan bentuk motivasi. Kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat umuk memberikan motivasi tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, 
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber 
belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). 
Dari apa yang telah diuraikan ditas, maka peran kepala sekolah sebagai 
Educator maksudnya adalah kepala sekolah berorientasi pada tindakan bertindak 
sebagai guru, membimbing guru, membimbing karyawan, membimbing siswa, 
mengembangkan staff belajar iptek, serta memberi contoh mengajar. Peran kepala 
sekolah sebagai manajer memiliki makna bahwa seluruh kemampuan dalam 
mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan institusi pendidikan secara efektif 





program, menyusun organisasi kepegawaian, menggerakkan staff, serta 
mengoptimalkan sumber daya manusia. Dalam perannya sebagai Administrator 
memiliki makna bahwa kepala sekolah adalah orang yang mengatur 
penatalaksanaan system administrasi pada bidang-bidang kesiswaan, kurikulum 
dan pembelajaran, sumber daya manusia, keuangan, administrasi/tata usaha, sarana 
dan prasarana, serta hubungan kemasyarakatan.  
Selain itu kepala sekolah juga harus berperan sebagai supervisor 
maksudnya bahwa kepala sekolah harus memiliki upaya-upaya dalam membantu 
dan mengembangkan profesionalitas guru, dengan berorientasi pada teknik 
individu, kelompok, kunjungan kelas. Peran kepala sekolah sebagai 
Leader/Pemimpin merupakan langkah-langkah untuk mempengaruhi orang-orang 
untuk bekerjasama mencapai tujuan, dengan berorientasi pada tugas dan 
berorientasi pada hubungan. Peran kepala sekolah sebagai Inovator merupakan 
cerminan dari pribadi yang dinamis dan kreatif serta tidak terjebak pada suatu 
kegiatan yang bersifat rutinitas.  Peran kepala sekolah sebagai Motivator 
merupakan kemampuan kepala sekolah dalam memberi dorongan kepada seluruh 
komponen pendidikan dapat berkembang secara profesional, dengan 
mengembangkan kemampuan mengatur lingkungan kerja, kemampuan mengatur 
suasana kerja, kemampuan menerapkan prinsip kerja dan juga pemberian 








2. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran 
Setiap manusia adalah pemimpin, baik pemimpin dalam dirinya sendiri 
maupun pemimpin masyarakat atau pimpinan suatu organisasi. Sikap 
kepemimpinan sudah ada di dalam diri manusia, namun tidak dapat menggunakan 
sikap kepemimpinan tersebut dengan baik ataupun manusia tersebut tidak 
menyadari kemampuan kepemimpinan yang dimiliki oleh dirinya. 
Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang memuat dua hal pokok yaitu: 
pemimpin sebagai subjek, dan yang dipimpin sebagai objek. Kata pimpin 
mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun, dan 
juga menunjukan ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung jawab 
baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang 
dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mudah dan tidak setiap orang 
mempunyai kesamaan di dalam menjalankan kepemimpinannya. 
 Banyak sekali penelitian dan definisi kepemimpinan yang telah di hasilkan 
manusia. Oteng Sutisna dalam Sudarwan Danim (2010) yang mengemukakan 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosial 
untuk menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur perbuatan 
dan dengan berbuat begitu membangkitkan kerjasama kearah tercapainya tujuan. 
Menurut Terry dalam Erna Widiyanti (2018), kepemimpinan adalah pengaruh yang 
ada dalam diri orang perseorangan atau pamimpin, mempengaruhi orang lain untuk 
bekerjasama secara sadar dalam pengaruh tugas untuk mencapai yang pemimpin 
inginkan. Sedangkan kepemimpinan menurut Mulyadi (2010:1) mempunyai 





memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 
memperbaiki kelompok dan budayanya. Sedangkam menurut Oteng Sutisna dalam 
Danim (2008: 204) berpendapat bahwa "Kepemimpinan adalah kemampuan 
mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk menciptakan bentuk dan prosedur 
baru merancang dan mengatur perbuatan, dan dengan berbuat begitu 
membangkitkan kerja sama ke arah pencapaian tujuan". Menurut Gibson dalam 
Erna Widiyanti (2018), kepemimpinan adalah suatu upaya menggunakan jenis 
pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu pengaruh dari seorang pemimpin terhadap orang lain 
yang dipimpin agar dapat melaksanakan tugas guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan bersama. 
Pembelajaran menurut Wina Sanjaya (2010: 102) adalah proses pengaturan 
lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku peserta didik ke arah positif 
dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki peserta didik. 
Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang System 
Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, 
guru, dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar.Istilah pembelajaran 
berbeda dengan pengajaran. Arti dari pembelajaran lebih luas daripada pengajaran 
yang terbatas hanya sekedar penyampaian materi oleh guru.  
Konteks pembelajaran menurut Andi (2013:56) berkaitan dengan 
perbedaan antara pengajaran dan pembelajaran, konteks pembelajaran sama sekali 





perbedaan dominasi dan aktivitas tersebut hanya menunjukkan perbedaan 
perlakuan guru terhadap peserta didik. Peserta didik menjadi subjek aktif dalam 
pembelajaran sebagai akibat dari perlakuan guru, sedangkan guru memberikan 
arahan dan fasilitas kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai dengan 
baik. 
Pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi peserta didik untuk 
menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan diarahkan untuk 
mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku khusus supaya peserta didik 
mampu memjadi pembelajar sepanjaug hayat dan mewujudkan masyarakat belajar 
(Andi, 2013:56). Menurut Pribadi (2009:10) menjelaskan bahwa, "Pembelajaran 
adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas 
belajar dalam individu.  Sedangkan menurut Gegne (dalam Pribadi, 2009:9) 
menjelaskan "pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan 
dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar.” 
Pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta 
didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik (Warsita, 
2008:85). Dalum pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana 
dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar teriadi proses belajar dalam diri 
peserta didik (Sadiman dkk, 1986:7). Sedangkan menurut Depdiknas "Dalam UU 
N0. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal l Ayat 20, Pembelajaran adalah proses 






Menurut Krisna (2009:2) pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk 
membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku padu diri 
peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya 
usaha. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran merupakan 
kegiatan yang melibatkan beberapa komponen : l) Peserta didik : seorang yang 
bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan; 2) Guru: seseorang yang bertindak sebagai pengelola, 
katalisator, dan peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan 
belaiar mengajar yang efektif; 3) Tujuan: pernyataan tentang perubahan perilaku 
(kognitif, psikomotorik, afektif) yang diinginkan terjadi pada peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran; 4) Isi pelajaran : segala informasi berupa fakta, 
prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk mencupai tujuan : 5) Metode: cara yang 
teratur untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mandapat 
informasi yang dibutuhkam mereka untuk mencapai tujuan; 6) Media: bahan 
pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk menyajikan 
informasi kepada peserta didik; dan 7) Evaluasi.· cara tertentu yang digunakan 
untuk menilai suatu proses dan hasilnya.  
Dari semua pendapat mengenai pembelajaran menurut para ahli dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi aktif antara guru yang 
memberikan bahan penilaian dengan peserta didik sebagai objeknya. Proses 





pembelajaran hingga menimbulkan sebuah interaksi antara pemateri (guru) dengan 
penerima materi (peserta didik). 
Hakikat pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
membelajarkan peserta didik yang telah direncanakan, dilaksanakan, dan 
dievaluasi agar peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efesien. Pembelajaran dapat dipandang melalui dua sudut, yang pertama 
pembelajaran merupakan suatu system. Pembelajaran terdiri dari beberapa 
komponen yang terstruktur antara lain tujuan pembelajaran, media pembelajaran, 
strategi, pendekatan dan metode pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi 
pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran berupa remedial dan pengayaan. 
Kedua, pembelajaran merupakan suatu proses, maka pembelajaran merupakan 
kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik untuk belajar. Proses tersebut 
meliputi; 1) Persiapan dari mulai merencanakan program pengajaran tahunan, 
semester, dan penyusunan perencanaan mengajar dilengkapi dengan persiapan 
‘media belaiar, dan evaluasi. 2) Pelaksanaan kegiatan belajar dengan mengacu 
pada persiapan pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. 3) 
Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola yang berbentuk pengayaan atau 
penambahan jam pelajaran, dan remedial bagi peserta didik yang mendapatkan 
kesulitan dalam belajar. 4) Metode Pembelajaran. Pengertian metode secara umum 
dari beberapa definisi menurut para ahli menyebutkan bahwa metode pembelajaran 
merupakan suatu cara yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas 





Pemimpin pembelajaran berdasarkan Kemdiknas (2011) adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam kepemimpinan yang 
menfocuskan/menekankan pada proses pembelajaran yang komponen-
komponennya meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, asesmen, penilaian, 
pengembangan guru, layanan prima dalam pembelajaran, dan pembangunan 
komunitas belajar di sekolah. 
Pendapat lain adalah dari Bush dan Glover (2013) yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan pembelajaran adalah kepemimpinan yang menfocuskan pada 
pengajaran dan pembelajaran serta perilaku guru dalam mengajar siswa. Maksud 
dari pendapat Bush dan Glover adalah kepala sekolah bukan hanya menfocuskan 
pada proses belajar mengajar di dalam kelas semata, melainkan juga 
memperhatikan perilaku gurunya. 
Sedangkan menurut Soutworth (2012) disampaikan bahwa kepemimpinan 
pembelajaran adalah perhatian yang kuat oleh kepala sekolah terhadap proses 
pengajaran dan pembelajaran, termasuk di dalamnya pembelajaran professional 
oleh guru sesuai perkembangan siswa. Demikian pula dengan pendapat dari 
Hallinger (2013) yang menyatakan bahwa kepemimpinan pembelajaran dipandang 
sebagai kepemimpinan direktif kepala sekolah yang kuat berfocus pada kurikulum 
dan proses pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa pangertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepamimpinan pembelajaran atau kepemimpinan instruksional adalah 
kepemimpinan yang menekankan pada komponen-komponen yang terkait erat 





pengembangan guru, layanan prima dalam pembelajaran, dan pembangunan 
kemunitas belajar di sekolah. 
Kepemimpinan pembelajaran oleh kepala sekolah tidak secara langsung 
berkaitan dengan proses belajar mengajar, namun kepemimpinan pembelajaran 
memiliki pengaruh terhadap perolehan hasil belajar siswa. Kepemimpinan 
pembelajaran meliputi perilaku kepala sekolah pada saat merumuskan dan 
mengkomunikasikan tujuan sekolah, memantau, mendampingi, dan memberikan 
umpan balik dalam pembelajaran, membangun iklim akademik, dan memfasilitasi 
terjadinya komunikasi antar staf.  
Kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) memiliki pengaruh 
yang sangat signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Banyak pakar 
pendidikan melaksanakan penelitian berhubungan dengan pengaruh 
kepemimpinan pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar. Para ahli 
menyimpulkan peningkatan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 
kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah. Maksudnya, jika 
hasil belajar siswa akan ditingkatkan, maka kepemimpinan yang menfokuskan 
pada proses pembelajaran harus dilaksanakan.  
Kepemimpinan pembelajaran memiliki tujuan utama adalah memberikan 
layanan prima kepada para siswa sehingga siswa mampu mengembangkan potensi 
pada dirinya untuk menghadapi masa depan yang belum diketahui dan sarat dengan 
tantangan-tantangan yang sangat beraneka ragam. Tujuan lain dari kepemimpinan 
pembelajaran adalah untuk memfasilitasi pembelajaran agar terjadi peningkatan 





inovasi, jiwa kewirausahaan, dan kesadaran untuk belajar sepanjang hayat karena 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni berkembang dengan pesat.  
Dengan penerapan kepemimpinan pembelajaran di sekolah di rasa sangat 
penting karena mampu:  
a) Meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan  
b) Mendorong dan mengarahkan warga sekolah untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa; 
c) Memfokuskam kegiatan-kegiatan warga sekolah untuk menuju pencapaian 
visi, misi, dan tujuan sekolah, dan 
d) Membangun komunitas belajar warga dan bahkan mampu menjadikan 
sekolahnya sebagai sekolah belajar (learning school). 
Sekolah belajar memiliki karakteristik sebagai berikut:  
a) Memberdayakan warga sekolah seoptimal mungkin;  
b) Memfasilitasi warga sekolah untuk belajar terus dan berulang-ulang;  
c) Mendorong kemandirian setiap warga sekolahnya;  
d) Memberi kewenangan dan tanggungjawab kepada warga sekolahnya;  
e) Mendorong warga sekolah untuk akuntabel terhadap proses dan hasil kerjanya;  
f) Mendorong teamwork yang (kompak, cerdas, dinamis, harmonis, dan 
lincah/cepat tanggap terhadap pelanggan utama yaitu siswa);  
g) Mengajak warga sekolah untuk menjadikan sekolah berfokus pada layanan 
siswa;  
h) Mengajak warga sekolah untuk siap dan akrab menghadapi perubahan, 





i) Mengajak warga sekolah untuk komitmen terhadap keunggulan mutu, dan 
mengajak warga sekolah untuk melakukan perbaikan secara terus-menerus.  
 
3. Model Kepemimpinan Pembelajaran 
Kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting terhadap 
keberhasilan pendidikan di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang berpengaruh dalam pengelolaan sekolah. Kepala 
Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan 
serta pemeliharaan sarana dan prasarana.  
Kepemimpinan pembelajaran sangat panting untuk diterapkan di sekolah 
karena kepemimpinan pembelajaran berkontribusi sangat signifikan terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa. Kepemimpinan pembelajaran mampu 
memberikan dorongan dan arahan terhadap warga sekolah untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswanya. Kepemimpinan pembelajaran juga mampu 
memfokuskan kegiatan-kegiatan warganya untuk menuju pencapaian visi, misi, 
dan tujuan sekolah. Kepemimpinan pembelajaran penting diterapkan di sekolah 
karena kemampuannya dalam membangun komunitas belajar warganya dan 
bahkan mampu menjadikan sekolahnya sebagai sekolah belajar (learning sehool). 
 Ermita (2010) menyatakan bahwa kepala sekolah adalah salah satu 
komponen yang ikut berperan dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Untuk 
dapat mencapai tujuan pendidikan dengan maksimal, tergantung pada keberhasilan 





pendidikan. Dari pernyataan tersebut, kepala sekolah adalah salah satu faktor 
penting dalam upaya mencipkakan pendidikan yang bermutu. 
Sumarsono (2016) mengungkapkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 
agen pembelajaran, sangat strategis sebagai upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan untuk menghasilkan SDM yang memiliki keunggulan kompetitif dan 
komperatif. Secara garis besar dapat dinyatakan bahwa kunci mutu pendidikan 
nasional terletak pada mutu pendidikan (sekolah) dan kunci mutu sekolah terletak 
pada mutu kegiatan belajar mengajar di kelas. Mutu kegiatan belajar mengajar pada 
akhirnya diukur dari mutu hasil belajar yang dicapai siswa. Ginting dan Haryanti 
(2012) mengungkapkan bahwa peningkatan kualitas belajar siswa merupakan 
sebuah upaya kolektif dan tanggungjawab bersama dari semua komponen yang ada 
di sekolah dimana dalam pencapaiannya diperlukan kemampuan, kemauan, dan 
komitmen yang tinggi. 
Berdasarkan ketiga pernyataan tersebut, kepemimpinan kepala sekolah 
sangat penting adanya, terutama dalam hal pembelajaran. Dalam melaksanakan 
perannya sebagai pemimpin pembelajaran, maka kepala sekolah harus 
memperhatikan butir-butir penting yang tertuang dalam model kepemimpinan 
pembelajaran seperti yang di sampaikan oleh: 
a. Hallinger dan Murphy 
Model kepemimpinan pembelajaran yang di sampaikan oleh Hallinger 
dan Murphy (1985), terdiri 3 dimensi dan 11 deskriptor.  
No Dimensi Deskriptor 





Mengkomunikasikan tujuan sekolah 
2 Mengelola Program 
pembelajaran 
Mensupervisi dan mengevaluasi pembelajaran 
Mengkoordiknasikan kurikulum 
Memonitor kemajuan pembelajaran siswa 
3 Membangun iklim sekolah Mengkontrol alokasi waktu pembelajaran 
Mendorong pengembangan profesi 
Memfokuskan pencapaian visi 
Menyediakan insentif bagi guru 
Menetapkan standar akademi 
Memberikan insentif bagi siswa 
 
Berdasarkan model kepemimpinan pembelajaran yang di sampaikan oleh 
Hallinger dan Murphy (1985) terdapat tiga dimensi utama dalam 
kepemimpinan pembelajaran yaitu merumuskan misi, mengelola program 
pembelajaran, dan membangun iklim sekolah yang kondusif. Berdasarkan tiga 
dimensi yang disampaikan kemudian masih di breakdown menjadi sebelas 
descriptor untuk menjelaskan masing-masing dimensi yang ada.  
b. Murphy 
Murphy (1990), mengembangkan 4 dimensi kepemimpinan yang selanjutnya 
diurai menjadi 16 peran atau perilaku. 
No Dimensi Peran atau Perilaku 
1 Mengembangkan 
misi dan tujuan 
Merumuskan tujuan sekolah 




Mendorong pembelajaran bermutu 
Mensupervisi pembelajaran 






Memonitor kemajuan pembelajaran siswa 
3 Mendorong iklim 
pembelajaran 
akademis 
Membangun standar harapan positif 
Memfokuskan pencapaian visi 
Menyediakan insentif bagi guru dan siswa 




Menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan aman 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
terlibat secara bermakna 
  Mengembangkan kolaborasi  dan ikatan kohesif 
diantara staf 
Menjamin sumber-sumber dari luar mendukung 
pencapaian tujuan sekolah 
Membangun ikatan antara sekolah dengan keluarga 
siswa 
 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Murphy pada tahun 1990 tentang 
kepemimpinan pembelajaran yang menghasilkan empat dimensi.  Berdasarkan 
empat dimensi tersebut kemudian di breakdown lagi menjadi enam belas 
descriptor. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Murphy merinci 
model kepemimpinan pembelajaran menjadi lebih rinci lagi. Hal ini untuk 
menghasilkan kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah yang lebih spesifik. 
c. Weber 
Weber (1996) mengidentifikasi lima domain utama kepemimpinan 
pembelajaran tanpa menguraikannya lagi secara lebih detail. Ke lima domain 
utama tadi adalah:  





2. mengelola kurikulum dan pembelajaran,  
3. mendorong terciptanya iklim belajar yang positif,  
4. mengobservasi dan memperbaiki pembelajaran, dan  
5. melaksanakan penilaian program pembelajaran.  
Secara garis besar Weber membagi kepemimpinan pembelajaran menjadi lima 
domain utama tanpa menguraikan secara lebih rinci seperti Hallinger dan 
Murphy. Berdasarkan lima domain yang di sampaikan oleh Weber sebenarnya 
hamper sama dengan apa yang telah di uraikan Hallinger dan Murphy 
sebelumnya. Aspek yang menjadi focus adalah tentang visi, misi dan tujuan 
sekolah, kurikulum maupun pelaksanaan proses pembelajaran, serta penciptaan 
iklim sekolah yang kondusif sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
d. Jones 
Jones membagi kepemimpinan pembelajaran atas empat kuadran (A, B, C, 







Empat kuadran yang di sampaikan oleh Jones adalah kuadran A yaitu Manager, 
kuadran B yaitu Pemberdayaan, kuadran C yaitu Visi, dan kuadran D yaitu 
Budaya. Pembagian kepemimpinan pembelajaran menjadi empat kuadran yang 
disampaikan oleh Jones tersebut jika di bandingkan dengan pendapatnya 
Hallinger dan Murphy terdapat beberapa kesamaan yaitu pada aspek visi kepala 
sekolah, penciptaan budaya dan iklim sekolah serta bidang pengelolaan 
pembelajaran. 
 
e. Model Direktorat Tenaga Kependidikan 
Direktorat Tenaga Kependidikan (2009) mengembangkan model 
kepemimpinan pembelajaran berdimensi 12, yaitu meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
1) mengartikulasikan pentingnya visi, misi, dan tujuan sekolah yang 
menekankan pada pembelajaran,  
2) mengarahkan dan membimbing pengembangan kurikulum,  
3) membimbing pengembangan dan perbaikan proses belajar mengajar yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta 
pengelolaan kelas,  
4) mengevaluasi kinerja guru dan mengembangannya,  
5) membangun komunitas pembelajaran,  
6) menerapkan kepemimpinan visioner dan situasional,  
7) melayani kegiatan siswa,  





9) menerapkan karakteristik kepala sekolah efektif,  
10) memotivasi, mempengaruhi, dan mendukung prakarsa, kreativitas, inovasi, 
dan inisiasi pengembangan pembelajaran, 
11) membangun teamwork yang kompak, dan 
12) memberikan inspirasi dan memberi contoh. 
Uraian model kepemimpinan pembelajaran berdasarkan Direktorat Tenaga 
Kependidikan (2009) yang membagi menjadi berdimensi 12 sudah sangat rinci 
dan jelas sehingga mudah untuk dipahami.  
Berdasarkan beberapa model kepemimpinan pembelajaran yang telah 
disampaikan oleh Hallinger dan Murphy, Murphy, Weber, Jones dan Direktorat 
Tenaga Kependidikan Republik Indonesia diatas, maka peneliti akan 
menggunakan salah satu model kepemimpinan pembelajaran yaitu model yang 
disampaikan oleh Hallinger dan Murphy untuk memontret kepemimpinan 
pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMK Pelita Bangsa 
Sumberlawang.  
4. Kendala Pelaksanaan Kepemimpinan Pembelajaran 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran, tentu saja tidak semua berjalan 
sesuai dengan perencanaan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. 
Banyak sekali kendala yang di hadapi dan harus di cari jalan keluarnya. Kendala-
kendala yang terjadi bisa berasal dari factor internal siswa atau dari factor eksternal 
siswa. Faktor internal siswa adalah kendala/masalah yang bersumber dari diri 
pribadi sendiri. Permasalahan yang bersumber dari faktor internal siswa ini terdiri 





Factor psikologis dibagi lagi menjadi aspek intelegensi, bakat, dan 
motivasi. Apabila siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi maka akan 
lebih mudah dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru atau lebih 
berhasil dibandingkan dengan siswa-siswa yang berintelegensi rendah. Selain itu 
hal lain yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah bakat. Apabila bahan 
yang dipelajari oleh siswa tidak sesuai dengan bakatnya, maka siswa akan 
mengalami kesulitan dalam belajar. Aspek yang terakhir adalah motivasi. Prestasi 
belajar siswa bisa menurun apabila siswa tersebut tidak mempunyai motivasi 
dalam belajar. 
Factor fisiologis merupakan aspek yang tampak dan dapat dilihat secara 
kasat mata. Kendala-kendala fisiologis dapat berupa gangguan pada alat-alat 
penglihatan dan pendengaran yang dapat menimbulkan kesulitan belajar. Seperti 
gangguan visual yang sering disertai dengan gejala pusing, mual, sakit kepala, 
malas, dan kehilangan konsentrasi pada pelajaran. Permasalahan fisologis lebih 
sulit dalam diatasi dari pada permaslahan psikologis.  
Selain factor internal, juga terdapat factor eksternal yang dapat 
mengganggu keberhasilan dalam proses pembelajaran. Factor eksternal meliputi: 
a) Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah, meliputi: 
1) Dari segi guru  
2) Dari segi kurikulum 
3) Dari segi manajerial 






b) Faktor keluarga, meliputi: 
1) Keadaan ekonomi keluarga 
Jika siswa berasal dari keluarga miskin dan harus bekerja untuk membantu 
mencari sumber tambahan ekonomi untuk keluarga sehingga menimbulkan 
kesulitan bagi siswa, bisa saja dating terlambat kesekolah, tidak mampu 
membeli kebutuhan peralatan sekolah, tidak mampu berkonsentrasi karena 
lelah dan yang lainnya. 
2) Hubungan antar sesama anggota keluarga 
Jika dalam keluarga terjadi hubungan yang tidak harmonis, contohnya 
orang tua yang sering bertengkar, peraturan yang ketat, sikap orang tua 
yang otoriter, dan lain sebagainya, mengakibatkan anak tidak mampu 
berkonsentrasi dalam belajar. 
3) Tuntutan orang tua 
Tuntutan orang tua dapat mengakibatkan kesulitan belajar bagi siswa jika 
tersebut tidak sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakat siswa. 
Terkadang orang tua tidak memperhatikan kemampuan, minat, dan bakat 
siswa dan hanya menuntut sesuai dengan keinginan orang tua. Hal ini 
mengakibatkan anak menjadi tertekan dan bisa saja kehilangan motivasi 
dalam belajar. 
c) Faktor lingkungan masyarakat.  
1) Lingkungan masyarakat kurang kondusif mendukung suasana belajar. 






3) Pendidikan agama kurang memadai. 
4) Tidak aktifnya kegiatan organisasi di masyarakat yang dapat membangun 
kreativitas peserta didik. 
 
